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ABSTRACT 

Stain is a staining on the teeth caused by the attachment of food, drink, or other content, such 
as coffee. The habit of consuming coffee is one of the factors that cause stains due to caffeine 
contained in coffee. The purpose of this study was to determine the relationship between coffee 
consumption habits and the occurrence of stains on teeth. 
This type of research is analytic with a cross sectional research design which was carried out in 
March 2022 on 50 respondents with a sampling technique using purposive sampling technique. 
The habit of consuming coffee was obtained through interviews using a questionnaire, while 
stains on teeth were obtained through direct examination results. 
The results of univariate data showed that most of the respondents had stains with moderate 
criteria, namely 25 respondents (50%). The results of the Somers'd gamma test showed that 
there was a relationship between the length and amount of coffee consumed and the 
occurrence of stains, namely p < 0.05 and there was no relationship between the type of coffee 
consumed and the occurrence of stains, namely p > 0.05. 
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ABSTRAK 

Stain adalah pewarnaan pada gigi yang diakibatkan oleh perlekatan makanan, minuman, 
ataupun kandungan lain, seperti kopi. Kebiasaan mengonsumsi kopi merupakan salah satu 
faktor penyebab terjadinya stain akibat kafein yang terkandung dalam kopi. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui adanya hubungan kebiasaan mengonsumsi kopi dengan terjadinya stain 
pada gigi. 
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain penelitian cross sectional yang dilaksanakan 
pada Bulan Maret 2022 pada 50 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Kebiasaan mengonsumsi kopi diperoleh melalui hasil wawancara 
menggunakan kuesioner, sedangkan stain pada gigi melalui hasil pemeriksaan langsung. 
Hasil data univariat didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden mengalami stain 
dengan kriteria sedang yaitu 25 responden (50%). Hasil uji somers’d gamma menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara lama dan banyaknya mengonsumsi kopi dengan terjadinya stain, 
yaitu p < 0,05 dan tidak ada hubungan antara jenis kopi yang dikonsumsi dengan terjadinya 
stain, yaitu p > 0,05. 

Kata kunci: kebiasaan, kopi, stain 
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PENDAHULUAN  

      Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2018 menyatakan bahwa gangguan 
kesehatan gigi dan mulut memengaruhi 
57,6% penduduk. Angka-angka ini 
menunjukkan terjadinya peningkatan lebih 
dari dua kali lipat dari tahun 2013, dengan 
total 25,9%. Berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar, Provinsi Jawa Barat 
memiliki tingkat masalah kesehatan gigi dan 
mulut sebesar 58%. 
 Perilaku masyarakat dapat berdampak 
pada keadaan kesehatan gigi dan mulut yang 
merupakan komponen kesehatan secara 
keseluruhan. Mengonsumsi kopi merupakan 
salah satu contoh perilaku masyarakat karena 
sudah menjadi kebutuhan masyarakat. 
Konsumsi kopi telah dipraktikkan di Indonesia 
selama ribuan tahun. 
      Kopi dikonsumsi masyarakat lingkup 
nasional mencapai 250 ribu ton dan 
meningkat 10,54% menjadi 276 ribu ton 
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
Kementerian Pertanian/Pusdatin Kementan, 
2016). Penggunaan kopi telah menjadi 
kebiasaan dan kebutuhan bagi orang-orang 
dengan riwayat kerja, biasanya kopi diminum 
untuk menyembuhkan kelelahan. 
      Menurut Munadirah (2014) dan Ni 
Nyoman Kasihani (2020)  kebiasaan 
mengonsumsi kopi dapat berpengaruh 
terhadap terjadinya stain. Kebiasaan 
mengonsumsi kopi dapat mempengaruhi 
besarnya peluang terjadinya perubahan 
warna pada gigi yang diakibatkan oleh 
kandungan kopi yang dikonsumsi. 
      Kopi adalah tanaman yang mengandung 
kafein yang dapat diolah menjadi minuman 
populer di seluruh dunia. Kafein dan tanin 
adalah dua zat yang ditemukan dalam kopi 
yang mengandung warna yang mudah larut 
dalam air sehingga dapat menyebabkan 
perubahan warna gigi. Lapisan plak yang ada 
pada permukaan gigi akan dapat menyerap 
warna kopi yang dapat disebut dengan stain 
ekstrinsik dan dapat dengan mudah untuk 
diobati.  
      Seseorang yang memiliki kecanduan 
terhadap minuman berkafein yang memiliki 
stain pada gigi dalam jangka yang panjang, 
akan lebih sulit untuk diobati. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara restorasi gigi, terutama 
pada gigi bagian depan karena memiliki resiko 
noda berkembang lebih besar (Juniafti 2013). 
      Stain adalah perubahan warna pada gigi 
yang disebabkan oleh adhesi makanan, 
minuman, atau zat lain. Pewarnaan gigi ini 
dapat berkembang dalam tiga cara, yaitu 
melekat langsung pada permukaan gigi 
melalui pelikel yang didapat, pada kalkulus 
dan deposit lunak, atau dengan menempel 
pada struktur gigi atau bahan pengisi. 
      Ada 12 permukaan gigi indeks yang 
berbeda yang dapat mewakili segmen depan 
dan belakang dari semua pemeriksaan gigi di 
rongga mulut saat mengukur stain indeks 
(Proskin, 2005 cit Merisa, 2020). Gigi indeks 
dan permukaan indeks yang dipilih untuk 
mewakili setiap segmen adalah gigi 13-23 
pada permukaan labial dan gigi 33-43 pada 
permukaan labial dan lingual. 
 
METODE  
      Jenis penelitian ini adalah analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Tujuan penelitian 
untuk melihat hubungan kebiasaan 
mengonsumsi kopi dengan terjadinya stain 
pada masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret-April 2022. Populasi 
peminum kopi 84 jiwa, dan berdasarkan 
perhitungan besar sampel diperoleh 50 
responden. Responden diambil dengan teknik 
purposive sampling. Alat ukur penelitian yang 
digunakan berupa kuesioner dan pemeriksaan 
fisik secara langsung. Kategori stain diukur 
berdasarkan modifikasi kriteria OHI-S menurut 
Green dan Vermilion dengan perhitungan skor 
indeks stain yaitu penjumlahan dari skor 
intensitas dan skor area. Uji Somers’d 
Gamma digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara lamanya mengonsumsi kopi, 
jenis kopi yang dikonsumsi, dan banyaknya 
kopi yang dikonsumsi dengan terjadinya stain 
dengan tingkat kepercayaan (α) = 0,05.  
 
HASIL   

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Somers’d Gamma 
Lama Mengonsumsi Kopi dengan Indeks 

Stain 
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Lama 
Mengonsum

si Kopi 

Kriteria Indeks Stain P 

Baik Sedan
g 

Buruk 

N % N % N %  

1-2 th 1
5 

30 2 4 1 2 0,00
0 

3-4 th 3 6 1
4 

28 0 0  

≥5 th 1 2 9 18 5 1
0 

 

Total 1
9 

38 2
5 

50 6 1
2 

p < 
0,05 

 

      Tabel 1 memperlihatkan prosentase 
terbesar responden telah mengonsumsi kopi 
selama 1-2 tahun dengan kriteria indeks stain 
baik yaitu 15 responden (30%) dan nilai p < 
0,05 artinya terdapat hubungan antara lama 
mengonsumsi kopi dengan terjadinya stain. 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Somers’d Gamma 
Jenis Kopi yang Dikonsumsi dengan Indeks 

Stain 
 

Jenis Kopi Kriteria Indeks Stain p 

Baik Sedang Buruk 

N % N % N %  

Decaf 0 0 1 2 0 0 0,333 

Instan 19 38 24 48 6 12  

Total 19 38 25 50 6 12 p > 
0,05 

 

      Hasil uji analisis pada tabel 2 
memperlihatkan bahwa sebagian besar 
responden mengonsumsi jenis kopi instan 
dengan kriteria indeks stain sedang yaitu 24 
responden (48%) dan mempunyai nilai p > 
0,05 artinya tidak ada hubungan antara lama 
mengonsumsi kopi dengan terjadinya stain. 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Somers’d Gamma 
Banyaknya Kopi yang Dikonsumsi dengan 

Indeks Stain 
 

Banyak 
Kopi yang 

Dikonsumsi 

Kriteria Indeks Stain P 

Baik Sedang Buruk 

N % N % N %  

1-2 gelas 19 38 19 38 2 4 0,000 

3-4 gelas 0 0 5 10 4 8  

≥5 gelas 0 0 1 2 0 0  

Total 19 38 25 50 6 12 p < 
0,05 

 
      Tabel 3 menunjukkan bahwa konsumsi 
kopi 1-2 gelas mayoritas mempunyai indeks 
stain kriteria baik dan sedang, konsumsi >5 
gelas mempunyai kriteria indeks stain kriteria 
sedang dan buruk dengan nilai p < 0,05 
memperlihatkan adanya hubungan antara 
banyaknya kopi yang dikonsumsi dengan 
terjadinya stain. 

 
PEMBAHASAN  
      Kebiasaan mengonsumsi minuman 
berwarna dapat berpengaruh pada warna gigi 
seseorang. Selain rokok dan teh, kopi juga 
salah satu penyebab terjadinya stain pada 
gigi. Stain merupakan masalah yang sering 
dialami oleh pecandu kafein. Stain dapat 
merusak nilai estetik pada gigi. Stain dapat 
bersatu dengan plak dan karang gigi.  
      Berdasarkan hasil uji somers’d gamma 
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pada lama mengonsumsi kopi dan banyaknya 
kopi yang dikonsumsi diperoleh nilai p < 0,05 
menandakan bahwa ada hubungan antara 
lama mengonsumsi kopi dan banyaknya kopi 
yang dikonsumsi dengan terjadinya stain. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Novi Khasanah (2021), mengenai hubungan 
kebiasaan mengonsumsi kopi terhadap 
terjadinya stain pada 63 sampel yang hasilnya 
menunjukkan bahwa mengonsumsi kopi 
dalam waktu yang lama dapat mengganggu 
kesehatan, khususnya pada gigi dan mulut, 
yaitu stain.  
      Hasil ini juga sependapat dengan 
penelitian oleh Nurwiyana Abdullah 
Munadiarah (2020) tentang pengaruh 
kebiasaan mengonsumsi kopi yang dapat 
menimbulkan stain di Puskesmas Larompong 
yang hasilnya menunjukkan bahwa kebiasaan 
mengonsumsi kopi dapat berpengaruh 
terhadap timbulnya stain. Dapat diketahui 
bahwa semakin banyak mengonsumsi kopi 
maka pembentukan stain menjadi lebih 
banyak. 
      Dapat diketahui bahwa, pada peminum 
kopi dengan pemeliharaan kebersihan gigi 
dan mulut yang buruk, pembentukan stain 
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dapat terjadi karena adanya plak dan/atau 
karang gigi sehingga dapat menyerap warna 
kopi. Kandungan asam kopi juga dapat 
menyebabkan hilangnya mineral pada email 
gigi, menyebabkan email gigi menjadi lebih 
kasar. Hal ini dapat menyebabkan warna kopi 
lebih cepat meresap dan menghasilkan noda. 
      Hasil uji somers’d gamma pada jenis kopi 
yang dikonsumsi menunjukkan nilai p > 0,05 
menandakan bahwa hubungan antara jenis 
kopi yang dikonsumsi dengan terjadinya stain 
tidak bermakna. Hasil penelitian ini dapat 
terjadi karena keterbatasan penelitian yaitu 
tidak meratanya jenis kopi yang dikonsumsi 
responden. Hampir seluruh responden, yaitu 
sebanyak 49 responden (98%) mengonsumsi 
jenis kopi instan. 
      Hasil ini bersimpangan dengan penelitian 
Viona Diansari (2015) tentang pengaruh 
minuman Kopi Luwak terhadap perubahan 
warna resin komposit nanohybrid, yang 
menemukan adanya pergeseran warna yang 
cukup besar antara bahan komposit 
nanohybrid sebelum dan setelah perendaman 
pada minuman Kopi Luwak. Penulis 
berpendapat bahwa jenis kopi dapat 
dikatakan ada hubungan dengan terjadinya 
stain, apabila pada penelitian yang dilakukan 
terdapat jumlah yang merata dari setiap jenis 
kopi yang dikonsumsi oleh responden. 
 
SIMPULAN  
      Kebiasaan mengonsumsi kopi dalam 
waktu  lama dan jumlah yang banyak, dapat 
menyebabkan masalah kesehatan khususnya 
kesehatan gigi dan mulut. Kandungan yang 
terdapat pada kopi dapat menyebabkan 
terjadinya stain pada gigi jika tidak diimbangi 
dengan proteksi kesehatan gigi dan mulut 
yang baik dan benar. 
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